
478 Sari Pediatri, Vol. 17, No. 6, April 2016

Tinjauan pustaka
The Importance of Parent – Infant Bonding towards Infant Mood Regulation

Tjhin Wiguna
Departemen Ilmu Kesehatan Jiwa Fakultas Kedokteran Univesitas Indonesia/RS Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta

Bonding atau ikatan emosi antara orangtua dan anak usia di bawah tiga tahun ( anak usia batita) merupakan suatu ikatan timbal 
balik yang sangat penting bagi tumbuh kembang seorang anak. Teori yang berkaitan dengan bonding ini sudah dijelaskan sejak 
beberapa dekade yang lalu namun peran dalam praktik klinik masih dirasakan terbatas. Bonding sudah mulai terbentuk sejak bayi 
dalam kandungan dan berlangsung terus sampai beberapa tahun kemudian. Oleh karena itu setiap gangguan yang terjadi sejak masa 
kandungan sampai dengan lahirnya anak dapat mengganggu proses keseimbangan ikatan orangtua – anak usia batita ini, sehingga 
berdampak dalam proses perkembangan dan regulasi emosi anak. Klaus dan Kennell menyatakan bahwa ikatan antara ibu – anak usia 
batita ini dapat berlangsung optimal jika bayi dan ibu dipersatukan sedini mungkin segera setelah lahir. Disregulasi mood  pada anak 
usia batita merupakan salah satu contoh adanya gangguan keseimbangan ikatan ibu – anak usia batita;  kondisi tersebut membuat 
anak usia batita mengalami kesulitan dalam menyesuaikan dirinya terhadap berbagai jenis perasaan dan rangsangan yang berkaitan 
dengan pengalaman emosionalnya, terutama dalam kaitan dengan pengalaman emosional yang bersifat negatif. Disregulasi mood yang 
tidak tertangani cenderung membuat pertumbuhan bayi terganggu dan dapat berdampak terhadap terjadi nya ganggal tumbuh dari 
anak tersebut, dan tentunya juga mengakibatkan terganggunya perkembangan anak. Oleh karena itu, deteksi dini dari permasalahan 
ikatan ibu – anak usia batita ini sangat penting dikenali sehingga intervensi dini dapat diberikan dalam usaha untuk mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal serta perbaikan derajat kesehatan ibu pada umumnya terutama dalam kaitan 
dengan kesehatan jiwa ibu. Sari Pediatri 2016;17(6):478-84.

Kata kunci: parent-infant bonding, disregulasi mood, anak usia batita, ikatan emosi ibu-anak usia batita

Mother – infant bonding is a reciprocal emotional relationship that contributes significantly towards infant development. The 
theoritical review of bonding has been mentioned since several decades but the implemention in clinical practices is still not consistently 
applied. The mother – infant bonding develops from pregnacy until several years later after the baby is borned. Nevertheless, each 
problems that occur during that period have an effect on mother – infant bonding development and later on might give an impact 
on infant mood development and regulation respectively.  Klaus and Kennel mentioned that mother – infant bonding develops 
optimally if the rooming in between mother and baby starts soon after the delivery. Disequilibrium towards bonding development 
might trigger an infant mood dysregulation that makes an infant couldn’t cope with the external stimulation and his/her subjective 
experience especially in relation with the negative emotional experience. Infants with mood dysregulation tend to  grow inoptimally 
and will further experiences failure to thrive; on the other hand, they also tend to be under develop compared to other infants. Early 
detection on mother – infant bonding development is a must in order to support the maternal mental wellbeing and an optimal 
infant growth and devlopment. This paper try to discuss the mother – infant bonding development especially related with the infant 
mood development. Sari Pediatri 2016;17(6):478-84.
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Kemampuan manusia untuk membentuk 
ikatan baik secara fisik dan emosi dengan 
individu lain merupakan suatu kondisi 
yang sangat penting bagi perkembangan 

kesehatan jiwa setiap individu tidak terkecuali antara 
orangtua dan anak usia batita. Pola asuh yang tepat 
merupakan salah satu komponen fundamental dalam 
mengembangkan ikatan emosi antara orangtua dan 
anak yang sehat. Mengingat pentingnya pola asuh 
ini, tidak heran banyak studi yang dilakukan dalam 
usaha untuk memahami lebih lanjut mengenai pola 
penyesuaian  yang terjadi baik pada anak maupun 
orangtuanya yang meliputi faktor biologis dan 
psikologis dalam usaha untuk mencapai keseimbangan 
sehingga anak dapat berkembang lebih optimal.

Sejak awal sebagai individu yang matang, seorang 
calon orangtua terutama seorang calon ibu sudah mulai 
mempersiapkan diri terutama dalam aspek emosional 
terhadap keputusan nya untuk mempunyai anak. 
Muatan emosional ini berlangsung terus menerus 
sejak kehamilan sampai dengan lahirnya anak dan 
tidak pernah terhenti walaupun sang anak sudah 
berkembang menjadi dewasa.1 

Istilah bonding sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Kennell, dkk (1976)2 merupakan suatu ikatan 
emosi antara ibu dengan bayinya yang bersifat 
resiprokal dan mulai terbentuk sejak kontak pertama 
antara ibu dengan bayinya. Ikatan ini dilaporkan 
berkembang terus sejak awal terjadinya yaitu segera 
setelah anak dilahirkan, serta berlanjut terus beberapa 
tahun kemudian dan memberikan dampak yang 
besar bagi perkembangan anak selanjutnya. Orangtua 
membentuk bonding atau ikatan emosi timbal balik 
dengan sang bayi melalui kasih sayang, perhatian, 
pengasuhan, perlindungan dan afeksi yang sesuai 
dengan kebutuhan bayi. Adanya bonding yang optimal 
antara orangtua dan anak usia batita membuat mereka 
mampu menjalin kelekatan yang sehat dengan 
orangtuanya dan menimbulkan perasaan aman dalam 
diri mereka sehingga dikatakan memberikan dampak 
positif terhadap perkembangan emosi, sosial dan 
kognitif anak selanjutnya.3-5

Proses terbentuknya ikatan emosi timbal balik 
antara orangtua – anak merupakan hal yang sangat 
penting bagi seorang anak, terutama pada anak usia 
batita. Dalam suatu penelitian dilaporkan bahwa anak 
usia batita cenderung lebih muda melekat dengan 
orangtuanya, dilain pihak orangtua pada umumnya 
memerlukan waktu yang bervariasi oleh karena adanya 

berbagai macam perasaan yang muncul segera setelah 
anak dilahirkan. Beberapa orangtua dapat langsung 
membentuk bonding atau ikatan emosi yang kuat 
dengan bayi mereka segera setelah bayi dilahirkan, 
sedangkan bagi orangtua yang lain mungkin belum 
memerlukan periode waktu tertentu; terutama jika bayi 
memerlukan perawatan begitu dilahirkan atau adanya 
masalah kesehatan jiwa pada orangtua.1,2  

Istilah lain yang berkaitan dengan ikatan emosi 
antara orangtua – anak adalah kelekatan (attachment) 
yang dikemukakan oleh John Bowlby.6 Kelekatan 
adalah setiap bentuk perilaku yang menghasilan suatu 
keterdekatan secara emosional antara satu individu 
dengan individu lain yang dipilih dan disukai, biasanya 
dimulai pada usia 9 bulan pertama kehidupan. Bowlby 
menjelaskan bahwa bertambah sering anak berinteraksi 
dengan seseorang maka kemungkinan kelekatan 
dengan individu yang bersangkutan bertambah 
besar.6 Schaffer dan Emerson dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa 29% anak usia batita mampu 
membentuk kelekatan dengan beberapa tokoh yang 
berperan dalam kehidupan mereka secara simultan. 
Mereka juga melaporkan bahwa pada usia sekitar 18 
bulan, 87% anak usia batita telah berhasil membentuk 
kelekatan multipel dan sepertiga dari jumlah tersebut 
membentuk kelekatan dengan 5 atau lebih tokoh yang 
berperan dalam kehidupan anak.

Pengaruh kelekatan terhadap pola perkembangan 
perilaku, kognitif, keterampilan sosial, dan respons 
emosi serta karakter anak sudah tidak dapat diragukan 
lagi. Sroufe and Jacobvitz (1989)7, menyimpulkan 
bahwa pengalaman anak terhadap proses perkembangan 
kelekatan dengan figur utama dalam kehidupan mereka 
berkaitan dengan luaran akhir dari perkembangan anak 
itu sendiri serta dapat bersifat sebagai faktor protektif 
atau risiko terhadap pengaruh trauma di kemudian 
hari. Schore (2001)8 menyatakan bahwa pengalaman 
dini tersebut akan membentuk perkembangan karakter 
anak sebagai individu yang unik, kemampuan adaptasi 
mereka serta kerentanan dan resistensi mereka terhadap 
berbagai bentuk tantangan di kemudian hari. 

Dengan demikian, ikatan emosi antara orangtua 
– anak dan proses perkembangan kelekatan anak 
usia batita dengan orangtua atau pengasuh utamanya 
merupakan dua kondisi yang terpenting dalam 
perkembangan anak selanjutnya termasuk dalam 
perkembangan regulasi emosi itu sendiri. Sebagai 
seorang bayi yang baru dilahirkan maupun sebagai 
anak usia batita, mereka dikatakan tidak mampu untuk 
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berkembang hanya dengan kemampuan diri mereka 
sendiri. Mereka membutuhkan orangtua/pengasuh yang 
kompeten serta memberikan perhatian dan mengasuh 
mereka dengan penuh perhatian dan kasih sayang. Hal 
ini bahkan sudah dicetuskan oleh Winnicott  sejak tahun 
1965 “A baby alone does not exist”.4 Freiberg menuliskan 
bahwa; ‘identitas personal seseorang yang merupakan 
hal yang paling utama dari aspek kemanusiaan hanya 
dapat dicapai melalui ikatan emosi awal antara orangtua 
dan anak’. Frieberg juga menuliskan bahwa hati nurani 
seseorang yang merupakan kondisi pencapaian yang 
paling manusiawi dari evolusi manusia, ternyata tidak 
hanya dicapai secara genetik konstitusional namun 
justru ditimbulkan oleh kasih sayang orangtua dan 
pendidikan.1

Pembentukan ikatan emosi antara 
orangtua - anak 

Klaus dan Kennel (1982)9 mengemukakan bahwa 
istilah ‘bonding’ yang merujuk pada proses jangka 
panjang dari perkembangan ikatan emosi antara anak 
dengan orangtuanya yang sudah dimulai sejak awal 
kelahiran seperti yang dikemukakan oleh beberapa 
studi terdahulu. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa
1.	 Ada perubahan yang sistematik dalam respons 

maternal menyusul segera setelah bayi dilahirkan 
seperti perasaan bahagia, sedih, kekawatiran atau 
respons emosi lain yang terjadi akibat tanggung 
jawab baru yang harus dipikul segera setelah bayi 
lahir.

2.	 Perasaan tersebut mempunyai efek berkelanjutan 
terhadap perilaku orangtua dalam mengasuh anak 
selanjutnya.
 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa baik 

maternal – infant bonding maupun parental – infant 
bonding merupakan suatu kondisi yang terjadi secara 
bertahap dan merupakan proses berkesinambungan, 
dan berkaitan  dengan berbagai faktor yaitu baik dari 
faktor anak dan faktor ibu atau faktor orangtua serta 
sangat tergantung pada periode perkembangan anak 
itu sendiri. Proses perkembangan maternal – infant 
bonding dapat dikatagorikan dalam 4 tahapan4, yaitu;
1.	 Tahap pertama merupakan tahap individuasi. 

Pada akhir tahap ini, seorang anak usia batita 
mampu untuk mengatasi perasaan lapar, ber

adaptasi terhadap sensasi dingin atau hangat dan 
megembangkan persepsi visualnya menjadi lebih 
baik.

2.	 Tahap ke dua, anak usia batita mulai mengem
bangkan kemampuan untuk memberikan respons 
yang tepat terhadap semua stimulus sosial yang 
datang dari sekitarnya. Dengan kemampuannya 
ini, anak usia batita terampil untuk membedakan 
antara objek hidup manusia dan benda mati 
lainnya. 

3.	 Tahap ke tiga merupakan tahapan terakhir. Anak 
usia batita mulai menguasai berbagai keterampilan 
untuk bersosialisasi, seperti tersenyum, bergumam 
sehingga mampu menarik perhatian lingkungan 
sekitar. Dalam konteks ini anak sudah mulai 
mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, 
terutama dengan orang yang sudah dikenal. Dalam 
tahapan ini, tergantung juga dari seberapa besar 
paparan sosial yang diterima oleh anak tersebut, 
jika paparan yang diterima banyak orang, kuat dan 
cukup bermakna maka anak usia batita ini mampu 
mengembangkan kelekatan dengan berbagai orang 
yang ada didekatnya.

4.	 Tahap ke empat, anak mulai mengembangkan 
harapan terhadap berbagai figur pengasuhnya. 
Dengan adanya berbagai respons interaksi dengan 
figur yang dikenal anak maka anak usia batita ini 
mempelajari dan mulai mengembangkan perasaan 
percaya dengan orang serta lingkungannya. Kon
sep ini merupakan dasar terbentuknya  bonding 
atau ikatan emosi antara anak dan ibu atau antara 
anak dengan orangtuanya. Perasaan percaya 
dengan orang yang ada di sekitar anak usia batita 
ini mulai dikuasai bayi sejak pada usia 6 – 9 bulan, 
sehingga di usia ini bayi mampu untuk menarik 
diri atau bersembunyi di balik orangtuanya ketika 
berhadapan dan bertemu dengan orang yang tidak 
dikenalnya.

Regulasi emosi pada anak usia batita

Perkembangan sosial-emosional anak usia batita 
dimulai dengan proses pembelajaran anak dalam 
meregulasi emosinya. Kopp (1989)10 mengemukakan 
bahwa ditahun pertama kehidupannya, seorang bayi 
berusaha untuk mempelajari dan menyesuaikan 
diri dengan berbagai cara untuk mengatasi berbagai 
perubahan melalui interaksi dengan orangtua atau 
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pengasuhnya. Kemampuan ini membantu mereka 
untuk meredakan berbagai reaksi emosi negatif 
serta menguatkan emosi positif. Orangtua atau 
pengasuh pada umumnya mengubah lingkungan dan 
memberikan pola asuh yang tepat untuk bayi tersebut 
untuk belajar sehingga stimulasi yang diberikan 
berjalan sesuai dengan karakter bayi tersebut. 

Bayi yang dapat menerima semua stimulasi yang 
diberikan pada umumnya  dapat menguasai semua 
tahapan perkembangan ditahun pertama kehidupan
nya dengan optimal dan menjadi modal dasar untuk 
berlanjut ke tahapan perkembangan berikutnya. 
Sejumlah studi mengatakan bahwa bayi mampu 
mengembangkan kemampuan regulasi emosi ditahun 
pertama kehidupannya dengan adanya ikatan emosi 
yang optimal antara orangtua – anak sehingga terjadi 
kelekatan yang bersifat aman (secure attachment)11. 
Kondisi tersebut menjadi modal dasar anak untuk 
mampu melewati fase otonomi dan menyelesaikan fase 
saparasi-individuasi (saparation-individuation) pada 
tahun kedua dan ketiga dengan lancar.

Regulasi emosi adalah kapasitas seseorang untuk 
memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi 
emosi dalam diri mereka selama proses pencapaian 
tujuan yang diharapkan.9  Kemampuan ini terbentuk 
melalui keserasian modulasi emosi antara ikatan 
orangtua dan anak yang dapat diekspresikan secara 
jelas dalam bentuk ekspresi wajah, vokalisasi, dan 
aktivitas psikomotor. Oleh karena itu, regulasi emosi 
mempunyai kaitan erat dengan setiap reaksi emosi 
yang timbul selama proses interaksi berlangsung, baik 
dari segi awitan, durasi dan intensitas bangkitan emosi 
antara orangtua dan anak usia batita. Kondisi ini juga 
berkaitan erat dengan temperamen anak dan karakter 
orangtua/pengasuh. 

Anak dikatakan mempunyai regulasi emosi 
yang baik jika mempunyai kemampuan untuk  
mengekspresikan emosinya terhadap berbagai 
stimulasi eksternal. Cohn dan Tronick (1983)12 

dalam penelitian mereka terhadap bayi sehat berusia 
3 bulan dengan kemampuan regulasi emosi yang baik, 
serta mempunyai ibu dengan gangguan depresi yang 
mempunyai kecenderungan menolak dan bersikap 
dingin terhadap bayi tersebut; setelah beberapa 
saat berinteraksi dengan bayinya, tampak bayi 
menunjukkan perilaku protes dan marah, curiga dan 
menolak semua tindakan ditujukan kepada dirinya. 
Cohn dan Tronick menjelaskan bahwa kondisi tersebut 
merupakan pemicu timbulnya gejala depresi pada 

bayi tersebut jika orangtua/pengasuh tidak menyadari 
reaksi ini. Kondisi ini dikatakan bersifat reversibel, jika 
lingkungan dapat memenuhi kebutuhan emosi bayi 
tersebut dengan optimal maka gejala-gejala depresi 
tersebut juga menghilang. 

Faktor risiko dan dampak

Beberapa faktor risiko yang berkontribusi terhadap 
perkembangan bonding/ikatan emosi anak usia batita 
dengan orangtuanya, di antaranya,

Faktor risiko perkembangan anak
•	 Kondisi kesehatan anak usia batita, termasuk 

temperamen anak. Kondisi kesehatan anak usia 
batita merujuk pada pola perilaku tertentu dari 
anak di usia ini seperti pola tidur yang teratur, 
periode tidur, mengantuk, aktivitas bangun dan 
kewaspadaan bayi yang tidak aktif, menangis atau 
penyakit fisik lainnya. 

•	 Di lain pihak, temperamen anak yang sulit 
diasuh serta cenderung mempunyai masalah 
dalam regulasi diri membuat ibu merasa tidak 
kompeten dan frustrasi. Ke dua kondisi di atas 
sangat menentukan kemampuan anak untuk 
mengenali dan memberikan respons yang tepat 
terhadap figur orang yang ada di sekitarnya. Para 
ibu atau orangtua sebenarnya sudah menyadari 
bahwa anak cenderung memberikan respons yang 
berbeda walaupun stimulus yang mereka berikan 
sama, sebagai contoh pada saat anak sedang dalam 
kondisi tidak sehat, rangsangan yang biasanya 
memberikan reaksi kegembiraan pada anak 
berubah menjadi rangsangan yang membuat anak 
menjadi iritabel dan tantrum. Oleh karena itu 
sebagai orangtua atau seorang ibu haruslah mampu 
mengenali kondisi ini sehingga dapat memberikan 
stumulus yang sesuai dengan kebutuhan anak 4.

•	 Anak dengan temperamen yang iritabel dilaporkan 
lebih banyak mengekspresikan emosi negatif 
(misalnya menangis kuat, menjerit dan cederung 
banyak merengek), terutama jika orangtua/
pengasuh terlalu cepat atau lambat berespons 
terhadap sinyal yang  dikirimkan anak, jika ini 
berlang-sung terus tentunya akan mempengaruhi 
perkembangan regulasi emosi serta karakter anak 
di kemudian hari. Dengan demikian, strategi dan 
karakter orangtua dalam mengasuh anak tentunya  
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umum dalam proses persalinan menurunkan 
responsivitas bayi dan juga mempengaruhi kondisi 
bayi secara keseluruhan sehingga bayi dilaporkan 
lebih tidak aktif jika dibandingkan bayi yang 
lahir tanpa pengaruh dari anestesi ini. Kondisi ini 
membuat proses inisiasi bonding menjadi lebih 
lambat, oleh karena bayi yang kurang responsif 
cenderung menginduksi ibu atau orangtua 
menjadi tidak responsif juga sehingga berdampak 
dalam perkembangan kelekatan antara anak dan 
orangtua/ibunya sehingga menjurus kepada terjadi 
kelekatan yang tidak aman (insecure attachment).17

•	 Gangguan jiwa pada ibu atau salah satu orangtua, 
seperti skizofrenia, gangguan depresi, atau 
gangguan cemas, serta gangguan kesehatan fisik 
pada orangtua atau ibu, seperti malnutrisi atau 
penyakit fisik kronik. Ke dua kondisi ini berkaitan 
erat dengan penurunan kapasitas orangtua dalam 
proses pengasuhan anak. Kondisi ini diperburuk 
jika orangtua, terutama ibu memerlukan 
perawatan yang lama segera setelah bayi dilahirkan 
sehingga proses iniasiasi terhadap perkembangan 
bonding terganggu. Rѐjean, dkk (1998)18 yang 
mengemukakan bahwa inisiasi bonding sedini 
mungkin segera setelah bayi dilahirkan dengan 
menggunakan Kangaroo Mother Care (KMC) 
membuat persepsi ibu terhadap anaknya berubah 
menjadi lebih baik dan secara positif merangsang 
perkembangan bonding menjadi lebih optimal. 
Disamping itu, adanya mother – infant bonding 
yang sangat dini dalam KMC membuat ibu merasa 
lebih kompeten dan responsif dalam mengasuh 
bayinya, 

•	 Orangtua atau ibu yang tidak sensitif terhadap 
kebutuhan anak usia batita, sikap yang egosentrik 
sehingga tidak mau mengerti dan tidak memahami 
makna hadirnya seorang bayi dalam kehidupan 
keluarga. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa ibu yang mempunyai pengalaman depri
vasi pada masa kecil seringkali tidak mampu 
menunjukkan kasih sayang dan pengasuhan 
yang adekuat terhadap bayi mereka oleh karena 
minimnya pengalaman masa kanak terhadap 
kedua hal tersebut akibat kurangnya ikatan emosi 
pada saat itu. Kondisi tersebut membuat seorang 
individu tidak mampu mengembangkan insting 
sebagai orangtua atau ibu di kemudian hari.19,20

•	 Stresor psikososial tertentu seperti tidak mempu­
nyai pekerjaan tetap sehingga mempengaruhi 

berbeda antara anak yang satu dengan yang lain dan 
juga tergantung dari dari  jenis temperamen anak 
dan hasil interaksi keduanya akan menentukan 
kemampuan anak dalam meregulasi emosinya.

•	 Adanya gangguan perkembangan atau penyakit 
kongenital tertentu pada bayi juga mempengaruhi 
perkembangan bonding itu sendiri. Kondisi ini 
membuat pupusnya harapan orangtua terhadap 
bayi mereka. Orangtua mempunyai kemungkinan 
lebih besar menjadi putus asa, marah, kecewa, 
takut, terus berharap dan tidak jarang jatuh 
dalam kondisi depresi yang tentunya dapat 
mempengaruhi perkembangan ikatan emosi 
orangtua – anak tersebut dan berakibat terjadinya 
regulasi emosi anak sehingga permasalahan yang 
timbul bertambah kompleks.

Faktor risiko yang berasal ibu 
•	 Salah satu kondisi yang seringkali dilaporkan dan 

dapat menggangu perkembangan regulasi emosi 
pada anak usia batita adalah ketidakmampuan 
orangtua dalam mengenali dan memberikan 
respons yang sesuai dengan sinyal yang dikirimkan 
anak. Kropp dan Hayes (1987)13 dan Zaenah 
(1998)14 menyimpulkan bahwa orangtua atau 
pengasuh sebaiknya dapat mengenali dan meng
interprestasikan berbagai respons emosi yang 
datang dari seorang anak, seperti emosi takut, 
gembira, cemas, dan marah. Untuk mampu 
mengenali berbagai respons emosi tersebut, 
orangtua harus terlibat langsung dalam pola 
pengasuhan anak tersebut. 

•	 Penelitian lain menyatakan bahwa peran ayah 
dalam perkembangan regulasi emosi juga sangat 
penting. Ayah pada 	umumnya memberikan sti
mulasi yang cenderung lebih ‘aktif ’ dan bersifat 
fisik jika dibandingkan dengan stimulasi yang 
datang dari ibu. Jenis stimulasi ini diperlukan  oleh 
anak untuk memodulasi bangkitan emosi anak, 
serta membantu anak untuk 	memngembangkan 
kemampuan mengontrol emosinya sebelum reaksi 
emosi anak 	menjadi disregulasi.15,16

Beberapa kondisi ibu yang berkontribusi terhadap 
regulasi emosi anak usia batita adalah
•	 Tindakan anestesia umum pada saat melahirkan 

juga dilaporkan dapat memberikan dampak negatif 
terhadap proses pembentukan bonding ini. Bebe
rapa studi melaporkan bahwa pemberian anestesi 
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kondisi keuangan keluarga, atau kondisi perumah
an yang buruk sehingga cenderung menimbulkan 
masalah penelantaraan dan kekerasan. Wanita 
hamil tanpa dukungan suami atau tanpa dukungan 
keluarga lainnya juga merupakan salah satu stresor 
psikososial yang dapat memicu terjadinya gang
guan dalam proses perkembangan bonding. Kon
disi ini seringkali dikaitkan dengan ketidaksang
gupan orangtua atau ibu untuk menyesuaikan diri 
dengan peningkatan tanggung jawab yang harus 
dipikul serta pola pengasuhan yang harus dihadapi 
setelah bayi dilahirkan.21

Dampak yang seringkali muncul akibat masalah 
parental – infant bonding adalah terbentuk-nya insecure 
attachment yang ditandai oleh beberapa bentuk perila
ku eksternalisasi seperti agresif, menentang, menghin
dar, kemarahan, hostilitas atau perilaku imatur lainnya. 
Disamping itu, anak usia batita dengan insecure 
attachment dapat juga menunjukkan perilaku yang 
terinhibisi dan sangat tergantung dengan lingkungan 
sekitar, termasuk orangtuanya.

Beberapa jenis insecure attachment yang mungkin 
terjadi adalah,11

•	 Avoidant attachment berupa sikap anak usia batita 
yang cenderung menolak kontak dengan pengasuh 
utamanya setelah dipisahkan untuk beberapa saat, 
mereka juga cenderung acuh pada saat pengasuh 
utamanya pergi. Mereka tampak acuh pada saat 
berada lingkungan baru dan tidak memperlihatkan 
perilaku protes sama sekali. Mereka tampak asik 
dengan dirinya sendiri dan berusaha mengeksplorasi 
lingkungan  di sekitarnya walaupun sebenarnya 
mereka merasa tidak nyaman yang ditunjukan 
dengan sikap menyendiri dan menolak setiap 
pendekatan yang ditujukan kepda dirinya. Dalam 
kondisi ini rekasi emosi anak usia batita cenderung 
terbatas, labil dan iritabel.

•	 Resistant atau ambivalent attachment ditandai 
oleh adanya ambang toleransi terhadap stres 
yang rendah dan merasa tidak yakin bahwa 
orangtua atau ibu akan datang untuk memberikan 
ketenangan kepada mereka. Ketika anak usia 
batita mengalami tekanan, mereka akan berusaha 
mencari pengasuhnya dengan tujuan untuk 
melampiaskan kemarahan atau kekecewaannya, 
serta bertahan untuk menolak setiap kontak yang 
diberikan. Anak dengan gambaran resistant atau 

ambivalent attachment dapat menunjukkan sikap 
menarik diri atau justru sangat tergantung dengan 
lingkungan sekitarnya. Mereka juga cenderung 
menunjukkan emosi yang tidak stabil, cenderung 
banyak menangis, menunjukkan sikap merengek, 
menuntut, ambivalen, serta menjadi jenuh oleh 
kebutuhan dukungan emosinya sendiri. 

•	 Disorganized atau disoriented attachment seringkali 
ditandai oleh perilaku anak yang inkonsisten dan 
kontadiktif. Sikap dan perilaku lainnya berupa 
agresivitas, pola perilaku disruptif, disorganisasi. 
Regulasi emosi anak menjadi terganggu berupa 
timbulnya kecemasan dan ketakutan bertemu 
dengan orang asing sehingga anak cenderung 
menjadi labil dan iritabel. 

Kesimpulan

Bonding atau ikatan emosi antara orangtua atau ibu dan 
anak usia batita merupakan suatu kondisi yang penting 
dalam proses perkembangan dan regulasi emosi anak. 
Oleh karena itu inisiasi dini dari bonding ini sangat 
penting dilakukan segera setelah anak lahir. Berbagai 
penelitian mengemukakan bahwa beberapa faktor yang 
berasal dari ibu maupun anak usia batita memegang 
peranan penting dalam proses perkembangan bonding 
ini, seperti tempera-men anak, penyakit kongenital, 
gangguan mental baik pada ibu maupun anak, 
serta berbagai masalah psikososial lainnya. Dampak 
dari permasalahan bonding ini adalah dalam proses 
perkembangan kelekatan anak usia batita dengan 
orangtuanya sehingga terbentuk suatu kelekatan yang 
tidak aman (insecure attachment) sehingga mencetuskan 
disregulasi emosi pada anak usia batita tersebut.
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